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Abstract

Khata’ Divorce is a form of divorce pronounced by a husband to his
wife unintentionally, due to a mistake in speech, being in a state of
impaired consciousness, or because of certain circumstances that
affect his will and awareness. In other words, khata’ divorce occurs as
a result of an error, inadvertence, or unintentionality whether in the
utterance or in the intention to pronounce the divorce. This study
examines the legal status of khata’ divorce according to the Hanafi
and Shafi’i schools of thought and provides a comparative analysis
between their respective views, using the methodological approaches
of both schools. This type of divorce has sparked differences of opinion
among scholars, especially regarding the validity of a divorce uttered
unintentionally or without a clear intention. This research employs a
normative qualitative method through a literature review of classical
and contemporary sources of Islamic jurisprudence, applying a
comparative approach to analyze the differing perspectives of the two
schools. The objectives are: first, to explain the Hanafi view on khata’
divorce; second, to explain the Shafi’i view on khata’ divorce; and
third, to compare the differing opinions of both schools. The results of
the study indicate that the Hanafi school deems the divorce valid as
long as it is pronounced with a clear (sarih) utterance, without
considering the intention, emphasizing legal certainty. In contrast, the
Shafi’i school requires intention and full awareness as essential
elements, thus regarding a divorce without conscious intent as invalid.
This difference reflects contrasting approaches: the Handfi’s
formalistic and textual approach versus the Shafi’i’s substantive and
ethical approach. In the context of family law in Indonesia, the Shafi’i
approach is considered more applicable and solution-oriented as it
takes into account psychological aspects and family protection. The
implications of this research contribute to the development of
comparative jurisprudence and offer a foundation for contemporary
ijtihad in handling cases of unintentional divorce.
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Abstrak

Talak khata’ adalah bentuk perceraian yang dijatuhkan oleh seorang
suami kepada istrinya secara tidak disengaja, karena keliru dalam
ucapan, dalam keadaan tidak sadar penuh, atau karena situasi
tertentu yang memengaruhi kehendak dan kesadarannya. Dengan
kata lain, talak khata’ ini terjadi karena adanya unsur kesalahan,
kekhilafan, atau ketidaksengajaan, baik dalam lafaz maupun dalam
niat menjatuhkan talak. Penelitian ini mengkaji kedudukan hukum
talak khata” menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafii serta analisis
perbandingan antara pendapat kedua mazhab, melalui pendekatan
mazhab Hanafi dan mazhab Syafii. Talak semacam ini menimbulkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama, khususnya terkait sah atau
tidaknya talak yang diucapkan karena ketidaksengajaan, atau tanpa
niat yang jelas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
normatif dengan studi literatur terhadap sumber-sumber fikih klasik
dan kontemporer, serta menerapkan pendekatan komparatif untuk
membandingkan pandangan kedua mazhab. Tujuannya adalah
Pertama, menjelaskan pandangan mazhab Hanafi tentang talak
khata’, Kedua, menjelaskan pandangan mazhab Syafii tentang talak
khata’; dan Ketiga, membandingkan perbedaan pendapat keduanya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mazhab Hanafi menganggap
talak tetap sah selama diucapkan dengan lafaz sarih, tanpa
mempertimbangkan niat, karena menitik beratkan pada kepastian
hukum. Sebaliknya, mazhab Syafii mensyaratkan niat dan kesadaran
sebagai elemen utama, sehingga talak yang tidak disertai kehendak
sadar dianggap tidak berlaku. Perbedaan ini mencerminkan
perbedaan pendekatan: Hanafi yang formalistik dan tekstual, serta
Syafii yang substantif dan etis. Dalam konteks hukum keluarga di
Indonesia, pendekatan mazhab Syafii dinilai lebih aplikatif dan solutif
karena mempertimbangkan aspek psikologis dan perlindungan
terhadap keluarga. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan fikih perbandingan serta menawarkan
landasan bagi ijtihad kontemporer dalam penanganan perkara talak
yang bersifat tidak disengaja.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan modern saat ini, penampilan dan bentuk tubuh yang ideal
menjadi standar penting dalam menilai kecantikan dan ketampanan seseorang, sehingga
mendorong individu berusaha keras untuk tampil sesuai dengan standar ideal di
lingkungan masyarakat. Tubuh ideal merupakan dambaan setiap orang, karena dapat
meningkatkan kepercayaan diri dari body image. Body image adalah cara seseorang
menilai tubuhnya, baik dari sisi positif maupun negatif. Penilaian ini mencakup persepsi
diri, perbandingan dengan orang lain, serta respon terhadap tanggapan orang lain.
Ketika seseorang menjaga persepsi tubuh yang positif, hal itu dapat meningkatkan
kepercayaan diri. Konsekuensinya banyak yang berusaha secara efektif mencapai bentuk
tubuh yang dianggap ideal. Menurut hasil penelitian remaja yang merasa kurang baik
pada body image mereka sebesar 92,2% dan remaja yang merasa baik pada body image
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mereka sebesar 7,8%!. Remaja dengan persepsi negatif terhadap citra tubuhnya
cenderung melakukan diet dengan membatasi asupan makanan atau mengonsumsi
produk-produk tertentu untuk mendapatkan tubuh yang ideal. Diet merupakan salah
satu cara yang dianggap efektif untuk mendapatkan tubuh yang ideal. Diet adalah upaya
yang dilakukan untuk menurunkan berat badan dengan mengurangi jatah makan
maupun jangka makannya, meskipun makna yang sebenarnya dari diet adalah usaha
untuk mencegah penyakit yang berkaitan dengan gizi pada tubuh dengan mengelolah
asupan nutrisi yang masuk ke dalam tubuh.?

Diet terbagi menjadi tiga bagian, yaitu diet sehat, diet tidak sehat dan diet
ekstrim, namun beberapa orang yang menginginkan tubuh ideal lebih memilih
melakukan diet tidak sehat dan diet ekstrem karena lebih mudah untuk mendapatkan
hasil yang di inginkan. Diet tidak sehat adalah penurunan berat badan dengan
melakukan perbuatan yang membahayakan kesehatan seperti, melewatkan waktu
makan dengan sengaja. Sedangkan diet ekstrem sangat berbahaya bagi tubuh dan pada
umumnya menggunakan produk untuk mempercepat penurunan berat badan?.
Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh (body dissatisfaction) dan kekhawatiran akan
risiko kesehatan akibat kelebihan berat badan, mendorong keinginan kuat untuk
menurunkan berat badan secara cepat demi mencapai standar kecantikan ideal dan
meningkatkan rasa percaya diri. Berbagai cara dilakukan untuk memperoleh bentuk
tubuh yang ideal dan salah satu cara yang paling banyak ditempuh adalah dengan
mengonsumsi pil diet. Pil diet adalah obat dalam bentuk tablet atau kapsul yang
mengandung satu atau beberapa zat aktif yang dirancang membantu penurunan berat
badan®. Pil diet sering menjadi pilihan karena dianggap praktis dan mampu memberikan
hasil yang relatif singkat. Menurut studi internasional yang dipublikasikan oleh JAMA
Network Open pada tahun 2023 ditemukan bahwa 10% remaja perempuan pernah
menggunakan pil diet untuk menurunkan berat badan, 4% menggunakan laksatif, dan
2% menggunakan diuretik®. Sementara itu, penelitian di Indonesia mengungkapkan
bahwa 30% remaja putri mengonsumsi pil diet untuk mendapatkan bentuk tubuh yang
ideal®. Peningkatan jumlah kasus konsumsi pil diet di kalangan remaja dan dewasa muda
serta dampaknya pada kesehatan fisik dan mental yang sering diabaikan. Banyak

'Nurul Fajryani and others, “Hubungan Persepsi Citra Tubuh (Body Image) dengan Perilaku
Makan Remaja Putri di Sma Negeri 1 Watampone” tesis (Universitas Hasanuddin, 2022): 23.

2|brahim Fattah, Sadriyah Mansur, and Alma Vibrah, “TINJAUAN YURIDIS TINDAK PIDANA
PEREDARAN OBAT PELANGSING BERBAHAN BERBAHAYA DI KOTA PAREPARE (Studi Kasus Nomor 172/Pid.
Sus/2022/PN Pre),” Madani Legal Review 8, no. 1 (2024): 3.

3Ibrahim Fattah, Sadriyah Mansur, and Alma Vibrah, “Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Peredaran
Obat Pelangsing Berbahan Berbahaya Di Kota Parepare (Studi Kasus Nomor 172/Pid. Sus/2022/PN Pre)”:
3.

*Laurentina, N. 0., Wardana, A. M. K., Ridwan, H., & Sopiah, P. “Long Term Effects on Consumers
of Dietetic Supplements that Are Due to the Feeling of FOMO in Teenagers,” Jurnal Penelitian Perawat
Profesional 6, no. 4 (Agustus 2024): 1.

SNatasha Yvonne Hall Et Al., “Global Prevalence Of Adolescent Use Of Nonprescription Weight-
Loss Products: A Systematic Review And Meta-Analysis,” Jama Network Open 7, No. 1 (2024): 3—-4.

5Fajryani And Others, “Hubungan Persepsi Citra Tubuh (Body Image) Dengan Perilaku Makan
Remaja Putri Di Sma Negeri 1 Watampone”: 19.
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masyarakat juga mengonsumsi pil diet hanya berdasarkan informasi dari iklan, tanpa
melalui konsultasi dengan tenaga medis atau ahli gizi.’

Promosi rutin pil dan suplemen penurunan berat badan di media sosial, diiringi
ketersediaannya yang luas di toko dan apotek, menciptakan persepsi seolah-olah produk
tersebut aman digunakan. Padahal, pil diet meskipun populer, tidak direkomendasikan
secara medis untuk mengontrol berat badan dan berpotensi disalahgunakan. Produk-
produk ini kerap dipasarkan dengan klaim tidak berdasar seperti kemampuan membakar
lemak tubuh, menekan nafsu makan, meningkatkan metabolisme, menambah energi,
serta, meningkatkan massa otot tanpa lemak.®

Produk-produk tersebut kerap dipasarkan dengan klaim yang tidak berdasar,
antara lain mampu membakar lemak tubuh, menekan nafsu konsumsi gula,
meningkatkan metabolisme, menambah energi, dan memperbesar massa otot tanpa
lemak. Studi menunjukkan bahwa “1,8 % dari pengguna pil diet selama satu tahun
dilaporkan menerima diagnosis gangguan pencernaan. Lebih lanjut, suplemen penurun
berat badan, seperti OxyElite Pro, telah menyebabkan hampir 100 orang di 16 negara
bagian terkena hepatitis, yang mengakibatkan penggantian hati, rawat inap di rumah
sakit, bahkan kematian®. Beberapa zat berbahaya juga sering ditemukan dalam pil diet
sibutramine yang dapat menyebabkan strok!®, phentermine yang dapat menimbulkan
antara lain, irama jantung tidak teratur, insomnia, serta potensi ketergantungan®, dan
clenbutrol vyang dapat menyebabkan kram otot, menimbulkan tremor dan
hiperglikemia.?

Berbagai penyakit yang ditimbulkan tersebut memunculkan kekhawatiran terkait
kesehatan bagi penggunanya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, serta efek
samping yang merugikan ataupun potensi kecanduan dan ketergantungan pada obat
tersebut. Aspek ekonomi dan sosial, konsumsi pil diet tanpa resep dokter dapat
berdampak pada pemborosan harta, karena banyak orang yang terdorong membeli
berbagai merek pil diet dengan harga yang cukup tinggi, dengan efektivitas dan
keamanannya yang belum terjamin secara medis®.

Secara sosial, kebiasaan ini menciptakan tekanan atau stigma “harus kurus” yang
mendorong perilaku konsumtif tanpa pertimbangan ilmiah, sehingga menimbulkan
kesenjangan dan memperkuat budaya penampilan yang tidak sehat'®. Dari sudut

"Vina Setiawan,dkk., “Waspadai Efek Samping Mengonsumsi Obat Pelangsing Sembarangan”,
Honestdocs (27 Oktober 2020): 5.

8Margot Rittenhouse “Abusing Appetite Suppressants & Diet Pills”, eatingdisorderhope (t.t.:,
2021): 3.

*Margot Rittenhouse “Abusing Appetite Suppressants & Diet Pills”: 2.

10 Siti Nurintan Fakhriah, Dede Mahdiyah, and others, “I Identification of Sibutramine
Hydrochloride Compounds in Slimming Herbal Medicine,” INTEGRATION PROCEEDING 1, no. 1 (2023):
166-71.

Kristi C. Torres, Pharm.D. Common phentermine side effects in females. SingleCare, (1 Juni
2023).

2Carmelita Swiner “What You Need to Know About Clenbuterol for Bodybuilding.” Medically
Reviewed, (7 Juli 2023): 3.

BWina Farafinsah., “Pola Konsumsi Obat Pelangsing Di Kalangan Mahasiswi Fisip Universitas
Airlangga Surabaya”, Universitas Airlangga (2017): 4.

14pahlave AN, dkk., “The relationship between body image and social pressure on eating
disorders in obese female students”, Food Research 4, no. 3 (Juni 2020): 78.
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pandang hukum Islam, penggunaan pil diet tanpa anjuran dokter dapat menimbulkan
persoalan yang kompleks, karena berkaitan dengan kesehatan tubuh dan keselamatan
diri, yang dalam Islam dianggap sebagai amanah yang wajib dijaga dan dilindungi®.
Dalam hal ini pendekatan maqasid syari‘ah digunakan untuk menilai hukum dari
mengonsumsi pil diet tanpa resep dokter.

Maqasid syari‘ah memegang peranan sentral dalam penentuan hukum Islam,
sebab hukum Islam diturunkan dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat,
baik di dunia maupun di akhirat®. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Jasiyah /45:
18.

03da ¥ a3l TR A5 V5 a6 Y1 paase e alles %
Terjemahnya:
Kemudian, Kami jadikan engkau (Nabi Muhammad) mengikuti syariat dari urusan

(agama) itu. Maka, ikutilah ia (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti hawa nafsu
orang-orang yang tidak mengetahui.'’

Dalam kerangka magqasid syari‘ah kemaslahatan umat dibagi menjadi tiga tingkatan
yaitu, al-Darariyyat (kebutuhan esensial yang jika tidak dipenuhi akan menimbulkan
kerusakan), al-Hajiyyat (kebutuhan yang penting, namun bukan kebutuhan pokok dan
jika tidak dipenuhi tidak menimbulkan kerusakan), al-Tahsiniyyat ( kebutuhan yang
bersifat menyempurnakan atau memperindah). Hukum terkait sesuatu juga tidak hanya
didasarkan pada halal-haram secara tekstual, tetapi juga mempertimbangkan tujuan
syariat yang pada intinya terangkum dalam al-Mabadi’ al-Khamsah, yaitu perlindungan
terhadap agama (din), jiwa (nafs), akal (‘aql), keturunan (nasl), dan harta (mal).*®
Penelitian ini dirumuskan dalam dua pertanyaan utama; pertama, bagaimana
pendekatan magqasid syariah dalam menilai hukum konsumsi pil diet tanpa resep
dokter? Kedua, apakah konsumsi pil diet tanpa pengawasan medis sejalan dengan
prinsip maslahah dalam magqasid syariah? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pendekatan maqasid syari‘ah dalam menilai hukum konsumsi pil diet tanpa resep
dokter, serta mendeskripsikan apakah konsumesi pil diet tanpa pengawasan medis sejalan
dengan prinsip maslahah dalam maqasid syari‘ah. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif berbentuk (library research), yang bertujuan untuk mengumpulkan
data dan informasi dengan menelaah sumber-sumber tertulis, seperti buku-buku ulama,
jurnal ilmiah, serta sumber lainnya yang terpercaya baik dalam bentuk fisik maupun
dalam format digital®®. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan normatif yaitu,

15Candra Irawan, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Obat Daftar K Tanpa Resep Dokter”,
Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2021): 38.

BAli Mutakin, “Hubungan Maqasid Syari‘ah dengan Metode Istinbath Hukum”, STA! Nurul Iman
Parung Bogor 17, No. 1 (1 Juni 2017): 3.

7 Kementerian Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Cordoba International
Indonesia, 2021): 95.

BAli Mutakin, “Hubungan Magqashid al-Syari’ah dengan Metode Istinbath Hukum,” Analisis:
Jurnal Studi Keislaman 17, no. 1 (2017): 3.

19 Adzkia Sabrina., “Analisis Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas Iv Sekolah Dasar (Studi Literatur)”,
Skripsi (Serang: Prodi PGSD UPI,2021): 20.
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suatu pendekatan yang memandang agama dari segi ajarannya yang pokok dan asli dari
Tuhan yang di dalamnya belum terdapat penalaran pemikiran manusia.®

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, namun
memiliki titik fokus penelitian yang berbeda dalam pengkajiannya, di antara penelitian
tersebut adalah Pertama, artikel jurnal “Global Prevalence of Adolescent Use of
Nonprescription Weight Loss Products A Systematic Review and Meta Analysis” oleh
Natasha Yvonne, dkk. Analisis ini menemukan bahwa penggunaan produk penurun berat
badan terjadi pada tingkat yang tinggi di kalangan remaja, terutama Perempuan. Temuan
ini menunjukkan bahwa, mengingat ketidakefektifan produk-produk ini dalam
menurunkan berat badan ditambah dengan konsekuensi jangka panjang yang
merugikan, intervensi diperlukan untuk mengurangi penggunaan produk penurun berat
badan di kalangan remaja. Adapun penelitian ini menilai dampak-dampak konsumsi pil
diet berdasarkan prinsip-prinsip Maqgasid Syari’ah untuk menentukan hukumnya.

Kedua, artikel “Tinjauan magqasid syari‘ah tentang Pembekuan Sel Telur Manusia
oleh Firzza Shafira Rizkiyana.” Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik
pembekuan sel telur dari perspektif maqdsid syari‘ah, dengan fokus pada keturunan (hifz
al-nasl), dianggap dibolehkan dalam syariat jika dilakukan dalam kerangka pernikahan
yang sah dan dengan tujuan untuk menjaga keturunan serta melindungi jiwa, seperti
pada kasus medis yang mendesak. Praktik ini juga dapat diterima dalam situasi yang sah
secara hukum Islam, asalkan tidak menimbulkan pencampuran nasab atau digunakan
untuk tujuan yang bertentangan dengan syariat. Sedangkan penelitian ini lebih berfokus
pada konsumsi pil diet tanpa resep dokter dalam perspektif maqasid syari‘ah, dengan
menyoroti lima pokok utama prinsip syariah terutama terkait dampak kesehatan dan
regulasi konsumsi obat dalam Islam.

Ketiga, artikel “Pendekatan Magashid Syariah terhadap Produk Kesehatan:
Antara Kebutuhan Primer dan Etika Konsumsi” oleh Afrizal Tw. Penelitian ini menemukan
bahwa produk kesehatan yang bertujuan untuk menjaga jiwa, seperti obat-obatan dan
terapi medis yang sah serta terjamin kehalalannya, dianggap sebagai kebutuhan primer
dalam perspektif maqasid syari‘ah yang harus dipenuhi untuk menjaga kesejahteraan
fisik dan mental. Penelitian ini juga menekankan pentingnya etika konsumsi dalam Islam,
yang mengajarkan prinsip kehati-hatian dalam menggunakan produk kesehatan, serta
menghindari konsumsi yang berlebihan atau tanpa dasar medis yang jelas. Selain itu,
sertifikasi halal menjadi penting untuk memastikan produk tersebut tidak mengandung
bahan yang haram. Adapun penelitian ini fokus menilai dampak dari sisi maqgasid syari‘ah
terkait dengan bahaya yang ditimbulkan bagi kesehatan. Penelitian ini juga berorientasi
pada hukum fikih terhadap tindakan konsumsi pil diet tanpa resep dokter dalam konteks
maslahat dan mudaratnya.

Keempat, artikel “Efek Jangka Panjang pada Pengonsumsi Suplemen Diet yang
Beredar Akibat Rasa FOMO Remaja” Oleh Natasya Olga Laurentina, dkk. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa faktor utama remaja mengonsumsi suplemen diet adalah
pengaruh FOMO dari media sosial dan iklan, bukan karena alasan kesehatan. Akibatnya,
konsumsi yang tidak disertai pemahaman dosis dan pengawasan medis beresiko
menyebabkan kerusakan jangka panjang pada sistem organ. Adapun penelitian ini

2Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006): 34.
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menilai penggunaan pil diet tanpa resep dokter melalui prinsip maslahah dan mafsadah
dengan menganalisis pokok utama dalam syariat yaitu, agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta.

Kelima, artikel “Weight Loss Supplements” Oleh Irene Dini dan Andrea Mancusi.
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa suplemen penurun berat badan bekerja
melalui berbagai mekanisme, seperti menekan nafsu makan, meningkatkan
metabolisme, menghambat pembentukan lemak, serta memodulasi mikrobiota usus.
Namun, meskipun banyak suplemen berbahan alami, penelitian klinis yang mendukung
efektivitas dan keamanannya masih terbatas. Selain itu, beberapa di antaranya berisiko
menimbulkan efek samping atau berinteraksi negatif dengan obat-obatan medis. Secara
keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa perlunya regulasi dan pengawasan lebih ketat
terhadap peredaran suplemen penurun berat badan agar penggunaannya benar-benar
aman dan efektif secara medis.

Sejauh ini, penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti aspek kesehatan dan
hukum positif dalam mengkaji konsumsi pil diet. Namun, belum ditemukan penelitian
yang secara khusus meninjau fenomena ini dalam kerangka maqasid syari‘ah, khususnya
dari aspek al-Darurat al-Khams dan konsep maslahah. Adapun kebaruan dari penelitian
ini terletak pada pendekatan maqasid syari‘ah dalam menilai kemaslahatan dan bahaya
yang ditimbulkan mengonsumesi pil diet, yang belum banyak dijadikan fokus dalam kajian
hukum Islam kontemporer.

PEMBAHASAN
A. Klasifikasi Pil Diet dan Pengertian Magqdsid Syariah

Pil diet adalah obat atau suplemen yang di rancang khusus untuk membantu
menurunkan berat badan dengan mengatur asupan nutrisi dan mempercepat proses
metabolisme yang mengandung zat kimia maupun ekstrak tumbuhan yang berfungsi
menyerap lemak atau menekan nafsu makan. Berdasarkan tinjauan sistematis yang
dipublikasikan di obesity (silver spring) suplemen penurun berat badan diklasifikasikan
ke dalam empat kelompok utama, Pertama, ekstrak herbal (misalnya Garcinia, teh hijau,
chitosan) yang berfungsi menekan nafsu makan atau menghambat penyerapan lemak.
Kedua, mineral dan vitamin (seperti kalsium dipadu dengan vitamin D, kromium) yang
berperan dalam modulasi metabolisme dan pengaturan homeostasis glukosa. Ketiga,
stimulasi dan anorektik pusat (contoh: ephedra, kafein) yang bekerja dengan
mengaktifkan sistem saraf pusat untuk menekan hawa nafsu makan. Keempat,
modulator metabolic (misalnya asam linoleate terkonjungsi, dan piruvat) yang
menargetkan jalur oksidasi asam lemak.*

Di Indonesia obat diet umumnya terbagi menjadi dua kategori besar. Pertama,
senyawa kimia sintetik seperti sibutramine dan analog farmasi lainnya yang dahulu
digunakan sebagai anorektik. Kedua, bahan herbal/tradisional (misalnya ekstrak daun
jati Belanda, kunyit) yang dikemas dalam bentuk pil atau kapsul. Meskipun dari produk

ZJohn A Batsis et al., “A Systematic Review of Dietary Supplements and Alternative Therapies for
Weight Loss,” Obesity 29, no. 7 (2021): 1102-13.
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herbal namun masih banyak mengandung obat kimia dan di atas dari dosis yang

seharusnya?.

Pada masa kini, regulasi negara memegang peranan penting untuk memastikan
bahwa produk yang beredar benar-benar aman bermanfaat dan tidak menimbulkan
bahaya. Kebijakan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dalam peraturan nomor
17 tahun 2019 tentang persyaratan mutu suplemen kesehatan, mengategorikan pil diet
sebagai suplemen kesehatan, dalam peraturan BPOM nomor 17 tahun 2019, pil diet yang
dipasarkan sebagai suplemen kesehatan, yang terbuat dari bahan herbal (bukan obat
keras) boleh diedarkan tanpa resep dokter, dengan memenuhi persyaratan berikut:

a. Harus memiliki nomor izin edar BPOM sesuai kategori suplemen (POM TR, POM SL,
POM OTC)

b. Setiap bahan aktif dan tambahan serta parameter mutu (organoleptik, kadar air,
disintegrasi, cemaran mikroba/logam) wajib diuji dan sesuai farmakope Indonesia
atau monografi internasional.

c. Wajib melakukan uji identifikasi kualitatif untuk menguji bahwa produk tidak
mengandung zat adiktif, obat keras, psikotropika dan narkotika.

Suplemen yang memiliki kandungan bahan kimia atau obat keras seperti orlistat,
topiramate, naltrexone dan obat anti obesitas sejenisnya, memerlukan izin edar sebagai
“obat resep” (POM ON) dan hanya dikonsumsi di bawah pengawasan medis. Jika
ditemukan dalam sebuah suplemen kesehatan, maka produk tersebut melanggar
peraturan BPOM karena mengandung zat yang tidak diizinkan dalam kategori suplemen,
produk harus ditarik dari peredaran dan diklasifikasikan ulang sebagai obat keras,
konsumsi tanpa resep dan pemantauan dokter menjadi tidak sah dan berpotensi
menimbulkan risiko kesehatan serius.?

Selain izin BPOM yang wajib tercantum dalam kemasan produk, aspek kehalalan
juga harus diperhatikan. Produk tidak hanya harus aman dikonsumsi secara medis tetapi
juga harus sesuai dengan ketentuan syariat Islam, sebagaimana yang Allah firmankan
dalam Q.S. al-Bagarah/ 1: 168.
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Terjemahnya:

Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan
janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan
musuh yang nyata.?

Ibnu kasir dalam tafsirnya mengatakan sebagai wujud karunia-Nya Allah
menghalalkan bagi manusia untuk mengonsumsi segala yang tersedia di bumi,
sepanjang benar-benar halal menurut syariat dan secara hakikat suci, yaitu tidak
membahayakan tubuh dan akal, serta menjauhkan mereka dari tipu daya setan.
Pemahaman terhadap ketersediaan makanan dan obat-obatan di bumi, menuntut umat

22Natasya Olga Laurentina et al., “Efek Jangka Panjang Pada Pengkonsumsi Suplemen Diet Yang
Beredar Akibat Rasa Fomo (Fear of Missing Out) Remaja,” Jurnal Penelitian Perawat Profesional 6, no. 4
(2024): 1719-28.

BBPOM, “Persyaratan Mutu Suplemen Kesehatan,” Perka Bpom 17 No 17 Tahun 2019 (2019): 1-
5.

24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya : 25.
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Islam untuk tidak hanya memperhatikan aspek kehalalan secara syar’i tetapi juga aspek
tayibah, yakni kemanfaatannya bagi tubuh dan akal®.

Menurut fatwa MUI no. 44 tahun 2020 mengenai standar halal, dan prosedur
sertifikasi halal, penetapan fatwa terkait kehalalan produk termasuk makanan,
minuman, obat-obatan dan kosmetik dilakukan oleh komisi fatwa MUI. Proses ini
mencakup audit yang dilakukan oleh lembaga pengkajian pangan, obat-obatan dan
kosmetik ( LP-POM). Setelah melalui proses audit untuk memastikan produk bebas dari
bahan haram dan memenuhi persyaratan keamanan, MUI akan menerbikan sertifikat
halal untuk produk tersebut?. Dalam konteks ini, untuk menilai apakah konsumsi pil diet
tanpa pengawasan medis membawa manfaat atau justru mendatangkan bahaya,
diperlukan suatu pendekatan yang lebih komprehensif. Oleh karena itu, konsep magqasid
al-syari‘ah dijadikan sebagai kerangka analisis guna menilai sejauh mana praktik tersebut
sesuai dengan prinsip-prinsip perlindungan syariat.

llmu magqgadsid syari‘ah adalah ilmu yang mempelajari dalil-dalil secara
menyuluruh dan hukum-hukum syariah yang bersifat khusus, serta mempelajari makna
dan tujuan yang mendasari penetapan hukum tersebut, baik yang bersifat umum
maupun yang bersifat khusus?’. Maqasid syari‘ah (d=3,4)| Lolis) terdiri dari dua kata,
yaitu magasid (Melds), bentuk jamak dari magsid (\ua2), yang berasal dari kata kerja
(1La8-3,085-04a8) yang berarti jalan yang lurus.?® Secara bahasa, magasid mempunyai
beberapa pengertian. Pertama, Sandaran, penjelasan, dan istikamah dalam menempuh
jalan®. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah swt. Dalam Q.S. al-Nahl/16: 9.

Gl 2S00 2e 35 3ls ey ot Al e
Terjemahnya:

Allahlah yang menerangkan jalan yang lurus dan di antaranya ada (jalan) yang
menyimpang. Jika Dia menghendaki, tentu Dia memberi petunjuk kamu semua
(ke jalan yang benar). 3°

Di samping itu, kata ini juga bermakna al-‘Ad/ (keadilan), dan al-tawassut, ‘adamu
al-Ifrath wa al-Tafrit (mengambil jalan tengah, tidak terlalu longgar dan tidak pula terlalu
sempit), mengambil jalan tengah dalam dua perkara,? sebagaimana yang terdapat
dalam Q.S. Lugman/31: 19.

okt Sl ol S0 8 s e (aladly ki 13 Ll

Terjemahnya:

Bmuhammad ’ali Al-sabuni, mukhtasar tafsir ibnu kasir, cet. 3. (beirut: dar Al-Qur’an al-Karim,
1981).

2yyli Darti, “Peran Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Mui) dalam Pembangunan Hukum di
Indonesia,” Reformasi Hukum 21, no. 1 (2017): 10.

’Muhammad Bakr Isma‘ll Habib, Magqadsid al-Shari‘ah al-Islamiyyah Ta’silan wa Tafa‘flan (Cet 1;
Makkah al-Mukarramah: Maktabah Jami‘at Umm al-Qura, 2003): 1.

ZMuhammah bin Mukrim lbnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz 3( Beirut: Dar Sadir, 1194): 353.

Muhammad bin Ya‘qab Al-FayrGzabadi, al-Qamds al-Muhit, Juz 3. (beirut: Dar al-Ma‘rifah,
1992): 258.

30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya : 268.

3'Muhammad Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab: 353-355.
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Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.*

Sedangkan kata syari’ah berarti sumber air dan ia adalah tujuan bagi orang yang akan
minum. Orang-orang Arab menerapkan istilah ini khususnya pada jalan setapak menuju
sumber mata air yang tetap dan diberi tanda yang jelas terlihat mata. Al-Qur’an
menggunakan kata syir‘ah dan syari’ah dalam arti agama, atau dalam arti jalan yang jelas
yang ditunjukkan Allah bagi manusia®. Syari‘ah secara istilah berarti hal-hal yang
disyariatkan Allah Swt. untuk hambanya berupa akidah, ibadah, akhlak, muamalah, dan
sistem kehidupan3. Berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 48.

- | ~

5333&5“\ J‘f\tc}v.@”.@f’, ;ﬁ}\;u&w’ “’/M&sswmx ”/uum;,é-b MQ W] u,sj
5 & ;ﬁwu»JQd;\wJ;u e JAcTghl

Terjemahnya:

Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad)
dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan
sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran terhadapnya). Maka,
putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan Allah dan
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan)
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, kami
berikan aturan dan jalan yang terang.*®

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan Magqdasid syari‘ah adalah
tujuan, sasaran, hasil, dan makna yang dibawa oleh syariat yang mulia dan ditegaskan
oleh hukum-hukum syariat®®. Maqasid syari‘ah juga didefinisikan dengan makna-makna
dan tujuan-tujuan yang dipelihara oleh syara’ dalam seluruh hukumnya atau sebagian
besar hukumnya, atau tujuan akhir dari syariat dan rahasia-rahasia yang diletakkan oleh
syara' pada setiap hukumnya®. Tujuan dari Magqasid syari‘ah adalah menciptakan
kehidupan yang sejahtera di dunia dan akhirat dengan meraih semua manfaat serta
menghindari segala bentuk kerugian3®, sehingga kemaslahatan bagi umat manusia akan
tercapai.

B. Klasifikasi Maslahat dan Mafsadat dalam Magqasid Syari‘ah
Maslahat dan mafsadat merupakan dua pilar utama dalam pengembangan
hukum Islam melalui pendekatan magqasid syari‘ah. Keseimbangan antara maslahat dan
mafsadat menjadi sangat penting dalam menentukan kebijakan hukum, di mana sebuah

$2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: 412.

3Muhammad bin Abi Bakr bin Abd al Qadir ar-Razy, Mukhtar Al-shihah, (Beirut :Maktabah
Lubnan Nasyrirun, 1995): 405.

34Manna’ bin Khaltl al-Qattan, Tdrikh al-Tasyrt’ al-Islamt, (Makkah: Maktabah al-Ma’arif, 2001):
13.

35Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya : 116.

367aid bin Muhammad al-Rumany, Magqasid al-Syari‘ah al-Islamiyah (Cet. 1, Mesir: dar al-Qalam,
2016): 1.

37Wahbah az-zZuhaili, Ushul Al Figh Al-Islami (Jilid 2, Beirut: Dar Al Fikr, 1986): 1017.

38Abu Ishaq Ibrahim bin Masa bin Muhammad Al-Syatibt, al-Muwafaqgat fi Ushali al-Syar’ah, Juz
1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 2004 ): 5.
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tindakan dinilai sah jika dapat mendatangkan kemaslahatan yang lebih besar atau
menghindarkan kerusakan yang lebih besar.*

Maslahat merupakan wujud penerapan kebaikan yang dirancang untuk
memberikan manfaat bagi manusia. Prinsip kemaslahatan ini menjadi pijakan utama
dalam merumuskan tujuan magqasid syari‘ah, yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadis
sebagai landasan hukumnya®. Para ulama melalui ijtihad mengembangkan prinsip
tersebut guna menetapkan kemaslahatan yang paling sesuai bagi kehidupan umat?,
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Yinus/10: 57.

4°, 2}“ %2 g Z 5, Yot d . /w Y, a)w& ow %1, _od uii/-/ °Z @ r
Cedald 495 saiy (5lall 3 W tlasg iS50 2s alaedh SGRls 16 WU Gk
Terjemahnya:

Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari
Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.*

Maslahah (451a3)1) secara bahasa diambil dari kata (’CM‘) yang merupakan lawan kata
dari (3lad)l) kerusakan, maslahah juga berarti kebaikan, manfaat, serta hal yang benar
dan tepat®. Secara istilah banyak ulama yang telah mendefinisikannya, antara lain: Imam
al-Ghazali mendefinisikan maslahah sebagai penjagaan pada tujuan syariat, dan beliau
menjelaskan tujuan syariat terdiri atas lima hal, yaitu : menjaga agama, jiwa, keturunan,
akal dan harta**. Oleh karena itu, setiap hal yang mencakup perlindungan terhadap lima
pokok ini adalah maslahat yang wajib dijaga. Sebaliknya, setiap hal yang melampaui atau
merusak pokok-pokok ini adalah mafsadah, dan menolaknya adalah maslahah®.
Menurut Imam lbn Taymiyyah, maslahah ialah sesuatu yang dianggap oleh mujtahid
sebagai tindakan yang mendatangkan manfaat paling utama, dan tidak terdapat satu pun
nas syariat yang menentangnya®. Mafsadah (33.&5.‘»!!) secara bahasa berasal dari akar
kata fasada (3a8) yang berarti rusak, celaka, atau membusuk. Dalam bentuk isim (kata
benda) mafsadah berarti kerusakan, keburukan, atau kehancuran*’. Secara istilah usul
fikih, mafsadah adalah segala sesuatu yang mengandung bahaya, kerusakan atau
mudarat baik terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, maupun harta. Lima pokok yang

3%Abd Mugit, “Klasifikasi Magasid Dalam Tafsir Magqasidi,” Ta’wiluna: Jurnal llmu Al-Qur’an, Tafsir
Dan Pemikiran Islam 3, no. 1 (2022): 5.

4°Muhammad Alwi et al., “Konsep Magqasid As Syariah Dalam Perbankan Syariah,” Al-Amwal:
Journal of Islamic Economic Law 7, no. 2 (2022): 15.

41S Hisbullah, Ronny Mahmuddin, and Ahmad Syaripudin, “Implementasi Magasid Syari’ah
Terhadap Konsumsi Makanan Sesajen,” AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam 1, no. 1 (2024): 11.

42Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya: 215.

BAbu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Al-Mustafa min ‘Ilm al-Usal, Jilid 1l, (Beirut:
Dar al-Ma‘arif, 1986 M): 239.

4Moh. Muafi Bin Thohir, “Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang Ekonomi Islam dalam Kitab /hya
Ulumuddin,” Igtishoduna 5, no. 2 (2016): 3.

45Abh Hamid Muhammad Ibn Muhammad Al-Gazali, Al-Mustaf3, Jilid Il (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
"llmiyyah, 1993): 175.

46Syaikh al-Islam Ahmad Ibn taymiyah, Majmad’ al-Fatawa, Juz 11 (Al-Madinah al-Munawwarah,
Saudi Arabia: Majma’ al-Malik Fahd litiba’ah al-Mushaf al-Syarif, 2003): 342—-343.

Mugqit, “Klasifikasi Maqgasid Dalam Tafsir Magqasidi”: 6

7
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dilindungi dalam maqasid syari’‘ah, suatu perbuatan dianggap mafsadah apabila
membawa akibat yang bertentangan dengan tujuan syariat Islam.*

Islam tidak menyamaratakan setiap bentuk kemaslahatan (maslahah) dan bentuk
kerusakan (mafsadah). Dalam kajian fikih, para ulama telah membagi mafsadah dan
maslahah ke dalam berbagai tingkatan dengan mempertimbangkan perspektif syariat®.
Salah satu metode klasifikasi yang paling umum digunakan oleh ahli fikih terutama dari
kalangan usdaliyyin adalah sebagai berikut :

a. Al-Maslahah al-Mu‘tabarah

Mashlahah yang secara jelas tertulis dalam nas dan secara tegas disyariatkan
oleh Islam; contohnya: maslahat jihad, maslahat potong tangan bagi pencuri.>°
b. Al-Maslahah al-Mulgah

Maslahah yang bertentangan dengan tujuan syariat, bahkan bertentangan
dengan syariat, yang oleh syariat dinyatakan batal, contohnya: maslahat yang
terkandung dalam riba.>?
c¢. Al-Maslahah al-Mursalah

Maslahah mursalah ialah maslahat di mana syariat tidak menerangkan secara
jelas untuk melaksanakannya dan juga tidak ada perintah untuk menghapusnya, namun
keberadaanya tetap terwujud demi mencapai magsid (tujuan) syariat®.. Penentuannya
ditetapkan oleh ijtihad hukum dengan melihat asal usulnya, contoh: pengumpulan nas
Al-Qur’an pada masa para sahabat.>?

Menurut perspektif maqgadsid syari’ah kaidah maslahat dan mafsadat erat
kaitannya dengan tujuan pensyariatan vyaitu mendatangkan maslahat dan
menghilangkan mafsadat.®® Kemaslahatan yang ingin dicapai serta kerusakan yang
hendak dihindari melalui suatu ketentuan syariat dapat diklasifikasikan berdasarkan
tingkat kepentingan dan urgensinya, yaitu:

a. Maslahah Daririyyat

48Mar’atus Solihah and others, “Tinjauan Maslahah Hifz Al-Mal Terhadap Pelaksanaan Akad
Kerjasama Bagi Hasil di Desa Sumberdodol Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan” (IAIN Ponorogo,
2020): 43.

“Muhammad Ali Rusdi, “Maslahat Sebagai Metode ljtihad dan Tujuan Utama Hukum Islam,”
Diktum 5, no. 2 (2017): 6.

50Sri Reski Wahyuni Nur, Mohammad Abdul Kholig Hasan, and Imron Rosyadi, “ dxl_aall 4,12
—geud g Y sladall pudmad ddogll dus_ il & (§ 8 polaadl alaidYl 9lid (§ @ilandaiy:(The Theory of Interest and
Its Applications in Contemporary Economic Fatwa in the National Shariah Board of the Indonesian Ulema
Council),” AL-WIJDAN Journal of Islamic Education Studies 7, no. 2 (2022): 4.

51Sri Reski Wahyuni Nur, Mohammad Abdul Kholig Hasan, and Imron Rosyadi, “ dxlasll 4,k
—gi gl elalall Gudzea) dudogll due il diid (§ 8o lanll A0LiaidYl ($9lid (§ \gilandas:(The Theory of Interest and
Its Applications in Contemporary Economic Fatwa in the National Shariah Board of the Indonesian Ulema
Council)": 4.

52Sri Reski Wahyuni Nur, Mohammad Abdul Kholig Hasan, and Imron Rosyadi, “ d>asll 4,k
—gig il elalall pudoee) dudogll duc il disd (3 8 polaall 0LadYl $9lid 3 \gilidas:(The Theory of Interest and
Its Applications in Contemporary Economic Fatwa in the National Shariah Board of the Indonesian Ulema
Council)": 5.

53gonitah Amatullah Zain, “Analisis Penggunaan Tiktok Sebagai Media Marketing Perspektif
Kaidah Fikih Dar’ul Mafasid Mugaddamun 'Ala Jalbi Al-Masalih,” Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum
Islam 6, no. 1 (2025): 14.

54Abu Ishaq Al-Syatibi, Al-Muwafaqgat,lilid Il (Kairo: Dar Ibnu “Affan, 1417H/1997M): 21.
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Merupakan sesuatu yang wajib di wujudkan agar kemaslahatan agama dan dunia
terwujud. Apabilah hal ini tidak ada, maka kemaslahatan dunia tidak akan berjalan
dengan baik, melainkan akan menimbulkan kerusakan, kekacauan bahkan kematian.
Dan di akhirat menyebabkan hilangnya keselamatan, kenikmatan, serta kembalinya
manusia dalam kerugian yang nyata. Maslahah ini berkaitan dengan kebutuhan manusia
di dunia dan akhirat yang wajib untuk dipenuhi, yaitu pemeliharaan agama (Din), jiwa
(nafs), akal (‘aqgl), keturunan (nasl), dan harta (mal).>
b. Maslahah Hdjiyyat

Maslahah hajiyyah adalah kebutuhan sekunder yang diperlukan umat untuk
meraih kemaslahatan dan menjamin keteraturan urusan mereka. Apabila kebutuhan ini
diabaikan, urusan menjadi tidak tertib. Maslahah hajiyyah tidak mencapai tingkatan
kebutuhan pokok (darariyyat) misalnya, dalam praktik jual beli, sewa menyewa,
pemberian pinjaman, dan sejenisnya.>®
¢. Maslahah Tahsiniyyah

Maslahah tahsiniyyah  adalah maslahat yang menitikberatkan pada
penyempurnaan, penghiasan, dan kemudahan dalam kehidupan manusia, serta
memelihara metode terbaik dalam kebiasaan (adat) dan muamalah.®’

Secara keseluruhan dari ketiga tingkatan maslahah daririyyah, hajiyyah, dan
tahsiniyyah, maslahah dardriyyah menempati posisi paling fundamental karena
berkaitan dengan hal-hal pokok yang harus dilindungi untuk menjamin dan memelihara
lima kebutuhan pokok (al-Dardrat al-Khams), yaitu:

Hifz al-Din, memelihara agama adalah tujuan pertama dalam hukum Islam. Hal
ini karena agama merupakan pedoman hidup manusia. Dalam Islam, selain komponen
akidah yang merupakan sikap hidup seorang muslim, syariat merupakan sikap hidup
seorang muslim baik yang berhubungan dengan Allah Swt. maupun berhubungan
dengan sesama manusia ataupun makhluk ciptaan Allah yang lainya. Dalam memelihara
agama dapat diwujudkan melalui beberapa cara, yaitu dengan mengamalkannya,
mengajak orang lain kepada agama Islam, berjuang untuk menegakkan panji-panji Islam,
menerapkan syariat sebagai pedoman hukum, serta kewajiban untuk menolak segala
sesuatu yang bertentangan dengannya.>®

Hifz al-Nafs, merupakan pemeliharaan terhadap nyawa atau jiwa®’. Dimaksud
dengan menjaga jiwa ialah keseluruhan jiwa seorang manusia yang merangkum berbagai
aspek, yang boleh dilihat dan disentuh yaitu jasmani dan juga unsur maknawi, yang tidak
bisa disentuh dan tidak bisa dilihat yaitu rohani yang meliputi nyawa, akal, hati, emosi,
dan perasaan®.

55Azwar Iskandar and Khaerul Agbar, “Green Economy Indonesia dalam Perspektif Magashid
Syari’ah,” Al-Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan, dan Perbankan Syariah 3, no. 2 (2019): 5.

56Al-Gazali Al-Gazali, al-Mustaf3, Jilid Il (Beirut: Dar Al-Kutub Al-’llmiyyah, 1413): 175.

57Al-Gazalt Al-Gazali, al-Mustafa:176.

8Elva Imeldatur Rohmah and Zainatul Ilmiah, “Reinterpretation of Maqgashid al-Sharia in
Indonesian Legal Products,” ALFIQH Islamic Law Review Journal 2, no. 3 (2023): 11.

59Abu Ishaq Al-Syatibi, Al-Muwafaqat,Jilid | (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1415 H/1994 M): 186.

80Hasri Bin Harun and H B Ali, “Konsep Hifz An-Nafs (Pemeliharaan Nyawa) Berdasarkan Magqasid
Shariah Dalam Menghadapi Pandemik COVID-19,” in International Conference On Syariah \& Law2021
(ICONSYAL 2021)-Online Conference,(HIm. 57-70). Didapatkan Julai, vol. 26, (2021): 59.
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Hifz al-Aql, akal adalah salah satu nikmat terbesar dari Allah yang membedakan
manusia dari binatang, karena dengannya manusia menilai perkara. Menarik kesimpulan
dari suatu pernyataan, memahami hakikat alam semesta, dan membuktikan kebesaran,
kekuasaan serta kebijaksanaan Allah Swt. Salah satu bukti nyata tentang pentingnya hifz
aql dan penjagaanya adalah pengharaman khamr. Hal ini menegaskan bahwa menjaga
akal adalah sesuatu keperluan pokok, karena tanpa akal maka tidak akan ada
kehidupan.®!

Hifz al-Nasl, berfokus pada perlindungan terhadap kelangsungan dan
kehormatan nasab serta kesejahteraan generasi mendatang melalui mekanisme yang
sah menurut syariat, hifz al-Nasl adalah upaya untuk menjamin hak reproduksi,
mencegah kerusakan keturunan dan mendukung keberlanjutan keluarga.®?

hifz al-Mal, harta adalah penopang kehidupan, tanpa harta manusia tidak dapat
mempertahankan eksistensinya, karena harta mencakup kebutuhan pokok seperti,
makanan, tempat tinggal, pakaian, dan perlengkapan. Harta menurut pandangan Islam
dibatasi oleh tiga syarat, yaitu harta yang diperoleh dengan cara yang halal dan
digunakan untuk hal-hal yang halal dan baik®. Perlindungan terhadap harta dapat dilihat
dari dua hal berikut. Pertama, harta tersebut memiliki hak untuk di lindungi dari musuh-
musuhnya, baik dari pencurian, perampasan, atau sejenisnya. Kedua, harta tersebut
digunakan untuk hal-hal yang abadi tanpa unsur pemborosan. Oleh karena itu, harta
tidak boleh digunakan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat.®*

Kriteria maslahah adalah apa yang dipandang oleh Islam, bukan apa yang
dipandang oleh individu. Seorang hamba bisa saja mengira suatu hal bermanfaat
padahal tidak demikian, karena kurangnya ilmu, atau ketidakmampuannya dalam
memahami hakikat tersebut.®> Karena cakupan maslahah yang luas, maka dari itu,
maslahah wajib dibatasi oleh kriteria dan syarat yang harus dipenuhi untuk
merealisasikan maslahah dalam syariat Islam. Beberapa kriteria dari mas/ahah adalah
pertama, suatu maslahah wajib selaras dengan tujuan yang ingin dicapai oleh syariat.
Kedua, maslahah hanya diakui jika berlandaskan pada pemeliharaan hal-hal pokok
(dardriyyat) atau pemenuhan kebutuhan yang bersifat hajiyyat) dalam agama. Ketiga,
kemaslahatan itu haruslah bersifat hakiki, dan tidak bersifat semu. Kemaslahatan yang
hakiki adalah kemaslahatan yang berasal dari nas Al-Qur’an dan nas Nabawi, adapun
maslahah yang tampak sebagai maslahah namun bertentangan dengan nas maka
sejatinya hanyalah bayangan semu. Keempat, tidak bertentangan dengan Al-Qur’an,

51M Ag Busyro and others, Maqashid Al-Syariah: Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah
(Prenada Media, 2019): 67.

52A S Nurhidayatullah and O F Sw, “Maqashid Syariah Sebagai Kerangka Kerja untuk Inovasi
Produk Keuangan Non Bank dalam Era Digital,” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan
Syariah 9, no. 5 (2024): 9.

63Suparyanto dan Rosad, “Eksistensi Baznas Kecamatan Pasca Tidak Diberlakukannya dalam UU
No 23/ 2011 Tentang Pengelolaan Zakat di Indonesia (Analisis Kebutuhan Membangun Gerakan Zakat di
Kota Medan Perspektif Magashid Al-Syariah),” Mediation: Journal of Law 5, no. 3 (2020): 58.

64Zaid bin Muhammad al-Rumany, Maqadsid as-Syari‘ah al-IslaGmiyah : 91.

51slam Web, “Maqasid Asy-Syari’ah Wa Hifz Masalih Al-’Ibad”, 1slamweb (2016).
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sunah, atau ijmak yang sahih. Kelima, setiap kemaslahatan harus diprioritaskan
berdasarkan tingkat urgensi dan luas manfaatnya.®

Menganalisis pemakaian pil diet sebagai sarana untuk menurunkan berat badan
dengan pertimbangan kaidah maslahah dan mafsadah maka diperlukan perincian sisi
keduanya. Dari segi maslahatnya, beberapa jenis pil diet terbukti efektif menurunkan
berat badan secara signifikan. Misalnya, dalam uji klinis pediatrik, orlistat 120 mg tiga
kali sehari selama 52 minggu menurunkan rata- rata BMI sebesar 0,55 kg/m?. Meta
analisis obat anti obesitas selama minimal 12 bulan juga menunjukkan penurunan berat
badan 6,8% pada jenis pil topiramate, 5,4% pada liraglutide, 4% pada naltrexone.®’

Penggunaan pil diet juga dapat memperbaiki hormon pada wanita dan dapat
meningkatkan kapasitas antioksida®. Penggunaan pil diet juga menambah rasa percaya
diri karena merasa lebih puas dengan bentuk tubuh dan penampilan fisiknya®. Dibalik
hasil yang didapatkan dari penggunaan pil diet, seringkali konsumen kurang
memperhatikan kandungan zat dalam obat, sehingga tidak menyadari risiko penggunaan
jangka panjang yang memberikan dampak pada fisik dan juga pada psikis penggunanya,
beberapa penggunaan pil diet juga berdampak pada ekonomi penggunanya’®. Dampak
kesehatan fisik pada pengguna pil diet tanpa pengawasan medis secara signifikan
meningkatkan risiko kejadian serangan jantung, stroke, kerusakan sel-sel hati akibat
paparan bahan kimia, serta risiko kerusakan sel saraf yang dapat mengakibatkan migrain,
dan kejang.”*

Selain itu, survei nasional menunjukkan 33,9% orang dewasa yang berusaha
menurunkan berat badan, banyak di antara mereka beranggapan keliru bahwa produk
tersebut telah melewati penilaian keamanan padahal tidak melewati uji keamanan
sebelum edar sehingga risiko keracunan, kerusakan fungsi hati dan ginjal akibat
kandungan bahan kimia dalam pil diet meningkat’2. Dari segi psikologi mengonsumsi pil
diet tanpa resep dapat memicu atau memperberat gangguan pola makan. Hal ini terjadi
pada pasca penggunaan pil diet. Kondisi ini ditandai oleh konsumsi makanan berjumlah
besar dalam waktu singkat, diikuti perasaan bersalah dan kehilangan kontrol yang

®®Nur, Hasan, and Rosyadi, “ &ubgll de_adl dun 3 8 polacdl L3LadYl (59l § lgilindass dxlaall s
— 593! slalall yulxel:(The Theory of Interest and Its Applications in Contemporary Economic Fatwa in
the National Shariah Board of the Indonesian Ulema Council): 5.

57Kaylee Woodard, Logan Louque, and Daniel S Hsia, “Medications for the Treatment of Obesity
in Adolescents,” Therapeutic Advances in Endocrinology and Metabolism 11 (2020): 7.

68Kassandra Said Fares et al., “The Role of Diet and Food Supplements in Infertility Management
in the Eastern Mediterranean Region: A Narrative Review,” International Journal of Reproductive
BioMedicine 23, no. 1 (2025): 13.

8Ella Anugrarista, Jack Suman, and Rulis Manurung, “Pengaruh Body Image Dan Kepercayaan
Diri Mahasiswi San Agustin Di Era Media Sosial,” (2024): 3.

OWina Farafinsah and others, “Pola Konsumsi Obat Pelangsing Di Kalangan Mahasiswi FISIP
Universitas Airlangga Surabaya” (Universitas Airlangga, 2017): 7.

Andrew | Geller et al., “Emergency Department Visits for Adverse Events Related to Dietary
Supplements,” New England Journal of Medicine 373, no. 16 (2015): 1531-40.

2 Melinda M Manore and Megan Patton-Lopez, “Should Clinicians Ever Recommend
Supplements to Patients Trying to Lose Weight?,” AMA Journal of Ethics 24, no. 5 (2022): 345-52.
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merupakan ciri gangguan binge eating disorder’. Terlebih lagi perasaan takut
ketinggalan tren mendorong konsumsi pil diet secara impulsif dan tanpa rekomendasi
dari dokter. Pola ini berkorelasi dengan peningkatan stres, kecemasan sosial, dan
tekanan psikologis jangka panjang akibat dorongan kebutuhan “cepat langsing”’*. Di
tingkat masyarakat, stigma terhadap berat badan mendorong perilaku “diet instan”
tanpa pertimbangan medis. Meta-analisis global menunjukkan hampir 1 dari 10 remaja
pernah mengonsumsi produk penurun berat badan tanpa resep, yang sering kali
didorong oleh body dissatisfaction dan tekanan yang didapatkan baik dari teman sebaya,
maupun keluarga dekat. hal ini memunculkan rasa malu, isolasi, serta mempengaruhi
hubungan interpersonal keluarga, sahabat dan juga lingkungan sekitar’>. Media massa
yang digunakan pada masyarakat juga menormalisasi konsumsi pil diet sebagai solusi
cepat mendapatkan tubuh ideal menggantikan pola gaya hidup sehat. Sebuah tinjauan
sistematika di kalangan masyarakat menemukan bahwa tayangan yang ada di media
massa kerap mempromosikan pil diet tanpa menjelaskan lebih lanjut terkait risiko
kesehatan jangka panjang yang akan didapatkan bagi penggunanya.’®

Penggunaan pil diet tanpa resep dokter juga menimbulkan kerugian finansial bagi
penggunanya. Produk pil diet tanpa resep cenderung dibeli secara terus-menerus
bahkan setelah target berat badan tercapai karena bentuk ketergantungan konsumtif,
dan tidak menyadari besarnya biaya yang dihabiskan setiap bulan untuk pil diet karena
pembeliannya sudah menjadi kebiasaan tanpa perhitungan yang rasional.”” Dampak
buruk dari konsumsi pil diet juga menambah biaya kesehatan Ilanjutan untuk
pemeriksaan bahkan rawat inap.”

C. Tinjauan Konsumsi Pil Diet tanpa Pengawasan Medis dengan Prinsip Maslahah
dalam Magqasid syari’ah
Dalam konteks magqasid syari’ah, konsumsi pil diet tanpa resep dokter tidak bisa
dilepaskan dari penilaian terhadap maslahah dan mafsadah yang ditimbulkan. Tujuan
utama dari visi dan misi syariat Islam berfokus pada perlindungan terhadap unsur-unsur
fundamental dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, segala bentuk kebaikan yang
layak diwujudkan dan keburukan yang harus dihindari baik dalam kehidupan manusia
secara umum maupun khusus bagi umat Islam harus selaras dengan pencapaian tujuan

3Nur Lathifah Mardiyati and Cheylla Evalia Bintang Partya, “Hubungan Body Image Dengan
Perilaku Diet Dan Status Gizi Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Olahraga Universitas
Muhammadiyah Surakarta,” Jurnal Nutrisia 25, no. 1 (2023): 11-19.

74Lestari, D. “FOMO, Stres, dan Kecemasan Sosial pada Pengguna Suplemen Pelangsing Tanpa
Rekomendasi Medis,” Jurnal Penelitian Perawat Profesional 3, no. 4 (2023): 100-110.

>Hall et al., “Global Prevalence of Adolescent Use of Nonprescription Weight-Loss Products: A
Systematic Review and Meta-Analysis", Nasional Institutes of Health” (2024).

"®Elisabeth Kristina Ari Nugrahanti and Hanifah Maulani, “Pengaruh Media Massa Terhadap
Perilaku Diet: Systematic Review,” in Prosiding Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat 2024, vol. 1,
2020, 52-67.

"7Farafinsah “Pola Konsumsi Obat Pelangsing Di Kalangan Mahasiswi FISIP Universitas Airlangga
Surabaya.” (2017): 30.

78 Geller et al., “Emergency Department Visits for Adverse Events Related to Dietary
Supplements.”
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utama dari penerapan hukum syariat tersebut’. Pendekatan ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang dampak konsumsi pil diet tanpa resep dokter terhadap lima tujuan
pokok syariat, yaitu :

Hifz al-Din menuntut perlindungan keyakinan dan kemampuan beribadah dengan
menjaga amanah tubuh sebagai sarana pelaksanaan ibadah. Beberapa pil diet
mengandung Stearic acid (asam lemak) yang berasal dari lemak babi, di antaranya juga
mengandung gelatin yang berasal dari kulit, tulang, dan jaringan hewan seringkali babi
atau sapi yang digunakan sebagai kapsul suplemen dan obat®. Konsumsi pil diet tanpa
pengawasan medis, terlebih jika kehalalannya meragukan atau mengandung risiko
tinggi, dapat membahayakan kondisi fisik dan mental, mengganggu kualitas ibadah,
serta bertentangan dengan prinsip Islam yang mewajibkan umatnya untuk senantiasa
menjaga diri dan menghindari hal-hal yang membahayakan?®!.

Hifz al-Nafs, banyak pil diet tanpa resep dokter mengandung zat berbahaya yang
dapat menimbulkan dampak yang buruk dan dapat mengancam nyawa seseorang.
Melinda Manore seorang Pakar gizi dari Oregon State University, menyebutkan bahwa
penggunaan pil diet tanpa resep dokter memicu munculnya rasa kembung, gangguan
pencernaan, gas berlebihan, sampai masalah serius seperti stroke dan gangguan
jantung®?, munculnya penyakit maag bagi penggunanya, kerusakan hati, hingga berujung
pada kematian,®3, dan dampak buruk lainnya yang ditimbulkan oleh penggunaan pil diet
tanpa resep dokter.

Hifz al-Aql, beberapa pil diet dapat mengandung stimulan yang menyebabkan
munculnya rasa gugup, perubahan suasana hati, dan mudah marah. Pil yang
mengandung amfetamin dapat meningkatkan kecemasan, apabila hal ini digunakan oleh
seseorang yang memiliki masalah kesehatan mental, maka bisa memperburuk gejalanya,
seperti menimbulkan serangan panik dan keinginan untuk bunuh diri®*. Ditambah
dengan tekanan sosial yang disebabkan oleh tuntutan standar bentuk tubuh ideal di
masyarakat®. Hal ini dapat menyebabkan terganggunya akal dan pikiran bagi pengguna
pil diet.

Hifz al- Nasl, penggunaan pil diet tanpa resep dokter meskipun tidak memberikan
dampak langsung pada sistem reproduksi, namun penurunan berat badan yang drastis

79Zain, “Analisis Penggunaan TikTok Sebagai Media Marketing Perspektif Kaidah Fikih Dar’ul
Mafasid Mugaddamun “ala Jalbi Al-Maslih.”: 15.

80Yedi Herdiana et al., “Towards Halal Pharmaceutical: Exploring Alternatives to Animal-Based
Ingredients,” Heliyon 10, no. 1 (2024): 7.

81Aastiwara, E. M.“Healthy Living in Islam: The Principle of Halal and Its Implications for Health,”
Endless Journal 8, no. 1 (2025): 7.

82 Ajeng Anastasia Kinanti “Nekat Minum Pil Diet Demi Kurus, Ini Dampaknya Bagi Tubuh”
Detikhealth, (17 Juli 2017): 2.

8wina farafinsah, “Jurnal Pola Konsumsi Obat Pelangsing Di Kalangan Mahasiswi Fisip Universitas
Airlangga Surabaya” 11, no. 1 (2017): 15.

8%Hans Mandala “Diet Pakai Obat?Sehatkah?” Puskesmas Kota Kupang, (29 Juli 2020): 2.

8 Ainun Pratiwi and others, “Hubungan Gangguan Kecemasan Dengan Kualitas Diet Pada
Mahasiswa Rumpun Iimu Kesehatan Univeristas Hasanuddin Angkatan 2017, HASANUDDIN UNIVERSITY”
(Universitas Hasanuddin, 2022): 45.
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dari konsumsi pil diet dapat mengacaukan siklus menstruasi, sehingga dapat membuat
menstruasi menjadi tidak teratur, yang sekaligus mempengaruhi kesuburan. &

hifz al-Mal, mengonsumsi obat pil diet tanpa manfaat yang jelas dan tidak
direkomendasikan medis juga termasuk pemborosan terhadap harta (israf). Sebuah
studi yang dilakukan di Amerika Serikat menemukan bahwa biaya tahunan yang terkait
dengan konsumsi pil diet tanpa resep diperkirakan mencapai $230 per orang, pil diet
tanpa resep sering tidak terbukti efektif namun harganya tetap mahal®’.

Berdasarkan penjelasan diatas, konsumsi pil diet tanpa resep dokter tidak dapat
dikategorikan sebagai bagian dari maslahah daririyyah, karena tidak menyangkut
kelangsungan hidup, keselamatan jiwa, atau penjagaan terhadap agama, akal,
keturunan, maupun harta. maslahah daririyyah adalah maslahat yang apabila
ditinggalkan dapat menyebabkan kerusakan serius atau kehancuran dalam kehidupan.
Pil diet yang dikonsumsi tanpa resep dokter umumnya tidak menyelamatkan nyawa atau
mencegah kebinasaan, tetapi justru berpotensi menimbulkan mudarat vyang
membahayakan.

Ditinjau dari maslahah hajiyyah konsumsi pil diet tanpa resep juga tidak masuk
dalam kategori karena maslahah hajiyyah adalah kebutuhan sekunder yang diperlukan
untuk menghilangkan kesulitan namun apabila tidak dipenuhi makan tidak menimbulkan
kerusakan. Dalam konteks ini, keinginan untuk menurunkan berat badan bukanlah
kebutuhan mendesak dan tidak pula menyebabkan kesempitan hidup secara syariat.
Penggunaan pil diet untuk menurunkan berat badan bertujuan untuk mempercantik diri,
membentuk tubuh ideal, atau mengejar standar kecantikan tertentu, maka konsumsi pil
diet tanpa resep dokter ini diklasifikasikan dalam maslahah tahsiniyyah karena
mencakup penyempurnaan kehidupan (keindahan dan estetika).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi pil diet tanpa resep dokter
merupakan praktik yang cukup umum di masyarakat, didorong oleh standar sosial
terhadap tubuh yang ideal dan keinginan untuk mencapai hasil secara instan. Meskipun
beberapa pengguna menggunakannya sebagai alternatif untuk mengontrol berat badan,
tindakan semacam itu tidak dapat dikategorikan sebagai kebutuhan mendesak
(dardriyyah), karena tidak menyentuh ke lima aspek utama syariat. Dari segi hifz al-Din,
pil diet yang dikonsumsi berpotensi mengandung unsur haram dan juga merusak
efektifitas ibadah akibat efek yang ditimbulkan dari penggunaan pil diet tanpa resep
dokter. Dari sisi hifz al-Nafs, dampak yang ditimbulkan dari penggunaan pil diet tanpa
resep dokter dapat mengancam nyawa seseorang atau merusak fungsi sebagian tubuh
karena tidak ada pengawasan medis atas dosis dan kandungan yang digunakan. Dalam
hifz Agl, konsumsi pil diet ini menyebabkan penggunanya memiliki masalah kognitif dan
merusak mental karena tekanan standar sosial yang harus dipenuhi. Dari segi hifz Nasl,
beberapa zat yang terkandung dalam pil diet dapat memengaruhi kesuburan dan fungsi

8Nadia Nurotul Fuadah “Efek Samping Obat Pelangsing Terhadap Kesuburan Wanita” Alodokter,
(31 Agustus 2022).

8Thao T H Thai et al., “Economic Costs Associated with Unhealthy Weight Control Behaviors
among Australian Adolescents,” International Journal of Eating Disorders 57, no. 2 (2024): 341-52.
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reproduksi dalam pemakaian jangka panjang, sehingga penggunaan tanpa resep dokter
dapat mengganggu kelangsungan keturunan di masa mendatang. Dari segi hifz al-Mal,
Konsumesi pil diet tanpa resep dokter sering kali menyebabkan kerugian finansial karena
penggunaan pil diet yang tidak efektif dengan harga yang mahal. Berdasarkan analisis
tersebut, konsumsi pil diet tanpa pengawasan medis tidak dapat dikategorikan maslahah
daruriyyat, maka penggunaan pil diet tanpa resep dokter ini termasuk dalam kategori
tahsiniyyat, yaitu kebutuhan pelengkap yang tidak mengancam kehidupan apabila
ditinggalkan. Oleh karena itu, tindakan tersebut tidak dianjurkan secara hukum Islam,
kecuali melalui resep dokter atau ahli yang berkompeten. Sebagai wujud penerapan
hukum Islam dalam konteks masa kini, hal ini dapat dijadikan sebagai dasar pelarangan
konsumsi pil diet secara bebas dan mendorong adanya regulasi yang mewajibkan
konsultasi medis sebelum mengonsumsi pil diet. Lembaga kesehatan dan tokoh
masyarakat juga perlu berkolaborasi dalam edukasi publik agar masyarakat lebih sadar
bahwa standar kecantikan tetap harus sesuai dengan syariat.
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